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~ @ METODE PENELITIAN
vo
o8 Q,
53 3
ea B
g8z 2 y
Ae = Objek Penelitian
$5 o =
5 8 = Dalam penelitian ini, data yang diambil berasal dari perusahaan-perusahaan jenis
cQ > —
x~ o 2 =
1@@@ in@stri manufaktur, properti dan real estat, serta pertambangan yang terdaftar di Bursa
°e2 < §
@ifﬁkﬁglnd@esia (BEI). Objek penelitian yang diamati adalah perusahaan jenis sektor tersebut
o § 3 3
529 &
g/a;hg:%ud:i}h mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2011-
22§ S
%Elﬁsertimemiliki data mengenai kepemilikan manajerial.
o C o
S5 3
%% P%]elitian ini menggunakan data sekunder, yaitu : data total penjualan, jumlah
%e“gimen é_%aha, total penjualan setiap segmen, total aktiva, total hutang perusahaan yang
? S ~
Ec_@erole@aporan tahunan perusahaan. Laporan ini diperoleh dari situs BEI (www.idx.co.id)
S E o
g}j% Indopesian Capital Market Directory (ICMD) 2011 dan 2012. Data mengenai harga
Q >
‘?”ﬁmm dan indeks harga saham gabungan (IHSG) diperoleh dari ICMD 2011 dan 2012.
o 3
=3 =
8BS Metode Penelitian
S o
.
3nuruuDonaId R. Cooper dan Pamela Schindler (2008:142), desain penelitian dapat
53 @
%f&elomﬁ;kkan sebagai berikut:
5
m - - - - -
B Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset
=
)
3 Penelitian ini termasuk ke dalam studi formal dengan tujuan untuk menguji
g_ hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajukan, seperti
x
; yang telah dijabarkan pada batasan masalah.
<

Metode Pengumpulan Data
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Penelitian ini termasuk ke dalam studi pengamatan atas laporan keuangan
@erusahaan industri manufaktur, properti dan real estat, serta pertambangan yang

T
= terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

(2]
2
&
33 Pengendalian Variabel oleh Peneliti
%
gPenelitian ini merupakan penelitian ex post facto, yaitu peneliti hanya
gmenganallsw data dan melaporkan peristiwa yang telah terjadi, yaitu peristiwa
0
(=g
= yang telah terjadi di tahun 2011 dan 2012.
a
S "
47 Tujuan Penelitian
Q.
)
=
S Penelitian ini termasuk penelitian kausal, yaitu bertujuan untuk meneliti pengaruh
o
gstrategi diversifikasi perusahaan terhadap kinerja perusahaan yang diukur dengan
=
;menggunakan excess value pada perusahaan manufaktur, properti dan real estat
g,
gserta pertambangan.
5
5@ Dimensi Waktu

Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini merupakan penelitian gabungan antara
=
@ cross sectional dengan time series. Cross sectional dilakukan sekali pada waktu
E- bersamaan. Penelitian juga memiliki karakteristik time series karena diteliti atas

suatu seri waktu, yaitu tahun 2011 dan 2012.

Ruang Lingkup Topik Bahasan

Penelitian ini termasuk studi statistik yang lebih mementingkan keluasan. Studi
statistik menguji hipotesis secara kuantitatif dan menguji taraf signifikansi

variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja perusahaan.

Lingkungan Penelitian
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Penelitian ini dipandang sebagai penelitian lapangan, karena laporan keuangan

@ang diteliti benar-benar ada dalam lingkungan yang aktual.

I
1)

2
V_griabel Penelitian

[

1) O)) 1911w e}

@
<

a

gnlll
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Variabel Dependen

Variabel Dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi

u yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (variabel bebas).

pun variabel dependen dalam penelitian ini, yaitu:

a. Excess Value (EXVAL)

Excess Value of Firm (EXVAL) adalah pengukuran kinerja yang
dipakai dalam penelitian ini. EXVAL mengadopsi ukuran dari Berger dan
Ofek (1995:60). EXVAL adalah ukuran kinerja perusahaan dibandingkan
antara perusahaan single segmen dengan perusahaan yang melakukan
diversifikasi (multi segmen). Nilai kinerja ini didapatkan dengan membagi
nilai perusahaan yang sesungguhnya (market capitalization) dengan nilai yang
sudah disesuaikan dengan pengaruh industry yang disebut imputed value.
Imputed Value menunjukkan Kinerja perusahaan pada perusahaan industri

tunggal.

Kapitalisasi pasar (market capitalization) dihitung dengan nilai pasar
ekuitas saham plus nilai buku kewajiban. Sedangkan imputed value dihitung
mula-mula dengan mengalikan rasio median market-to-sales industri dengan
penjualan tiap segmen usaha perusahaan di industry tersebut. Imputed Value
merupakan penjumlahan dari perkalian masing-masing segmen untuk seluruh

segmen dalam satu perusahaan tersebut.
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(

sales

market
sales

EXVAL =1 (Mc)'
v N

IV ( MC )

it= E%l:j_ segsalesxInd Sales

: Market capitalization (nilai pasar ekuitas saham + nilai buku hutang)
: Imputed Value

: Penjualan masing-masing segmen

) : Rasio median dari market capitalization terhadap penjualan untuk

perusahaan segemen individual dalam satu industry

Variabel Independen

a.

Level Diversifikasi

Menurut Puji Harto (2005:301-302), level diversifikasi perusahaan diukur

dengan tiga cara yaitu (1) jumlah segmen usaha yang dimiliki oleh

perusahaan; (2) jumlah anak perusahaan (subsidiary) yang masuk kedalam

konsolidasi atau tingkat kepemilikan sahamnya 50% keatas, dan (3) Indeks

Herfindah dari jumlah penjualan segmen usaha penjualan. Indeks dihitung dari

jumlah dari kuadrat penjualan masing-masing segmen dibagi dengan kuadrat

total penjualan perusahaan dengan rumus sebagai berikut:

n n 2

Z segsales®l Z sales

t=1 t=1

Keterangan:
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Segsales : penjualan masing-masing segemen

Sales : total penjualan

Semakin indeks mendekati ke angka satu, maka penjualan perusahaan akan
terkonsentrasi pada segmen tertentu. Perusahaan yang berada pada segmen

tunggal akan memiliki indeks herfindahl satu.

b. Dummy Segmen Satu

Merupakan variabel dummy yang digunakan untuk mengontrol efek dari
jumlah segmen suatu perusahaan. Variabel dummy segmen diberi nilai 1, jika
perusahaan memiliki segmen lebih dari satu segmen usaha dan O jika
perusahaan hanya memiliki sektor tunggal. Penelitian sesuai dengan Puji

Harto (2005:304).

c. Dummy Karakteristik Industri

Merupakan variabel dummy yang digunakan untuk mengontrol efek
industri berdasarkan karakteristik sampel yang terdiri dari 3 industri berbeda.
Penentuan dummy sektor pertama dan kedua dilihat dari jumlah single segmen

yang terbesar.

Variabel dummy sektor 1 (DUMSEKT1) untuk sektor industry
manufaktur diberi nilai 1, sedangkan O untuk sektor industri lain. Hal ini
dikarenakan sektor industry manufaktur memiliki proporsi single segmen

terbesar.

Variabel dummy sektor 2 (DUMSEKT2) untuk sektor industri

property dan real estat diberi nilai 1, sedangkan 0 untuk sektor industry
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pertambangan, karena proporsi single segmen di industri properti dan real

©)

estat lebih besar dibandingkan perusahaan single segmen di sektor

pertambangan.

w
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Variabel Kontrol

a.  Leverage

Merupakan proporsi hutang yang sering digunakan perusahaan untuk
mengukur kemampuan perusahaan di dalam memenuhi seluruh kewajiban
finansialnya. Variabel leverage diproksikan dengan debt ratio yang dihitung

dengan membagi total hutang dengan total asset.

Total Debt

Debt to Asset Ratio = ——
total Asset

b. Tobin’s Q

Merupakan suatu ukuran yang mewujudkan tingkat kesempatan
berinvestasi suatu perusahaan Rasio ini diukur dengan menambahkan nilai pasar
ekuitas dengan nilai buku total hutang dibagi dengan nilai buku total asset (Puji

Harto 2005:301). Rumus adalah sebagai berikut:

_ Market Value of Equity+ BV Debt
Q= BV Total Asset

C. Earning Growth

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Merupakan indikator pertumbuhan laba yang dihitung dari persentase

@pertumbuhan laba bersih per saham tahun tertentu dibandingkan dengan tahun

did yeH

SN

p stusig In31su]) DY) 191 11w 3

rumus sebagai berikut:

_ (Ep.’i‘t— EPEr_lj

Aeps=

Variabel Pemoderasi

ePs 4

sebelumnya. Hal ini sesuai dengan penelitian Puji Harto (2005:302), dengan

Variabel moderasi adalah variabel yang mempunyai pengaruh ketergantungan

(e@ntingent effect) yang kuat dengan hubungan variabel terikat dan variabel bebas.

=
V§riabel moderasi dalam penelitian ini adalah kepemilikan manajerial. Kepemilikan

3

mga’najerial diukur dengan melihat proporsi kepemilikan saham yang dimiliki pihak

ey

r@najemen. Kepemilikan manajerial (KM) dihitung dengan rumus:

_ jumlah saham yang dimiliki direksi & komisaris

KM =

(319 ueny

jumlah total saham biasa

Tabel 3.1

Variabel Penelitian

=z
o

Nama Variabel

Jenis Variabel

Skala

Pengukuran

xcess Value (EXVAL)

Dependen

Rasio

Nilai pengukuran (MC) dibagi
dengan nilai yang sudah
disesuaikan dengan nilai

industry (1V)

91D uenj JIM) exljewliojiy] uep siusig amisuj
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Level Diversifikasi Independen Rasio Jumlah dari kuadrat penjualan
® masing-masing segmen dibagi
- T
o 9 S kuadrat total penjualan
o o,
Eﬁ 3 | 3 Leverage Kontrol Rasio Total hutang dibagi total asset
g g a =
Q A ~
20 3
275 X Tobin’s Q Kontrol Rasio Nilai pasar ekuitas ditambah
52 &
g6 § = nilai buku hutang dan dibagi
349 3
o O LE — - -
g g 2 nilai total asset
s & &
-5 & EarmningGrowth Kontrol Rasio | Persentase pertumbuhan laba
Sxd o
53 E ; bersih per lembar saham
se] €
o 3 tahun tertentu disbanding
5 = &
28 3 tahun sebelumnya
03 =
-2 | &
§ 8 xumlah Segmen Usaha Independen Nominal Nilai 1 untuk perusahaan
&2 3
%;_ § % (DUMSEG) multi segmen, nilai 0 untuk
N |
o o perusahaan single segmen
5 S
23
5 D —-—
'g 7 ﬁktor Industri Manufaktur Independen Nominal Nilai 1 untuk sektor industri
22 | &=
— ﬁ - -
53 | € (DUMSEKT1) manufaktur, nilai 0 untuk
DY ;
-} - - .
53 @ sektor industri lain
e =
Q e a.
-8 %ktor Industri Properti dan Independen Nominal | Nilai 1 untuk sektor industry
=
=Real Estat (DUMSEKT) property dan real estat, nilai 0
)
untuk sektor industri lain
9 epemilikan Manajerial Moderasi Rasio Jumlah saham manajer dibagi

total saham beredar

31D ueDy YIM) eXewL
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@nik Pengumpulan Data

Q
=

0
T‘gknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

sergasi dengan menggunakan data sekunder sebagai berikut:

[E=N

Data pengungkapan segmen usaha berupa jumlah segmen usaha, penjualan
tiap segmen, total penjualan, total aktiva, total hutang, jumlah outstanding
shares, yang diambil dari laporan keuangan konsolidasi yang diakses dari situs

www.idx.co.id dan Pusat Data Pasar Modal.

buepun-Buepun 1Bunpuniq exd1 %t

N

Data kepemilikan manajerial dan closing price didapatkan dari Indonesia

Capital Market Directory tahun 2011 dan 2012.

M3 e13eWI0fU] Uep Siusig IN3SUI) DY) 181]

—

nik Pengambilan Sampel

N

P%pulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang
terda%tar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2011 dan 2012. Sedangkan
pemﬂihan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode purposive sampling
yanz.berarti bahwa sampel yang dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu sesuai

dengan tujuan penelitian. Adapun Kkriteria-kriteria perusahaan yang dijadikan sampel

ant@ lain:

7]
Q. . .
1. Ilsatasan Objek Penelitian

ua perusahaan dalam industri manufaktur, property dan real estat, dan

ng

értambangan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) dan telah
-

rﬁmpublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2011 dan

A
2
x

919 uen)
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Rentang Waktu Penelitian

P@eliti menggunakan seluruh perusahaan yang listing di BEI sebelum tahun 2011.
)
S_%npel yang dijadikan objek penelitian adalah tahun 2011 dan 2012 yang selalu

L
terdaftar di BEI atau tidak mengalami delisting selama periode pengamatan.

adi Al

Kelengkapan Data

SEmua perusahaan yang diikutsertakan dalam penelitian ini harus memiliki data yang

nmsgl) D))

lefgkap mengenai laporan keuangan konsolidasi dan pengungkapan laporan segmen

Auaqu uep ueywnjueosusw eduey 1ul sijny eAley ynan)as neje ueibegas diynbusw Buede)iq ‘|

3

g.

o

3

S

c

-~

>

2 o

5 yahg lengkap untuk tahun 2011 dan 2012 di BEI.

©

;‘_: Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan tersebut, maka peneliti dapat mengambil

) o

'?;D) Sal pel yang akan digunakan dalam penelitian ini. Proses pengambilan sampel dapat

D =

o dﬁjhat sebagai berikut pada tabel 3.2

> S

3 =

£ 5 Tabel 3.2

0 =

5 o)

> e .

2 Prosedur Pengambilan Sampel

5

E =5 Keterangan Tahun 2011 | Tahun 2012 Total

23 @

2s =

@@usahg_n yang talah terdaftar di BEI dan 420 440 860

?frénerbigan laporan keuangn

e =

Q e L]

I Perusaha-n yang tidak bergerak di sektor (227) (238) (465)
=

industri sgmpel

g

Perusah%n sampel yang mengalami delisting @ ) (6)

:
Perusah®n yang tidak memiliki laporan

A
konsolic%i dan pengungkapan segmen yang

(35)

(40)

(75)

919 ueny
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dengan single segmen. Dalam output kedua pada tabel independent sample t-test,
t&flapan pertama adalah menguji apakah varian dari dua populasi sama. Setelah itu,
7]
(- )
dcllhkukan pengujian tahap kedua untuk melihat ada tidaknya perbedaan rata-rata

-
mmpulasi. Hipotesis penelitian pada tahap pertama ini adalah:

lengkap serta disajikan dalam mata uang asing
=)
Jumlah s@ﬁ]pel yang dapat dipakai 157 157 314
o O nx’
oo [a)
2o °
Qe 3 g
§3z 3
Fa = Teknik Analisis Data
$5 o =
ERN =
5 8 = Amalisis yang dilakukan dalam menganalisis data adalah dengan menggunakan
cQ > —
= g g— =}
1:@pg[il@_si ﬁ?SS 19.0. Langkah-langkah dalam melakukan analisis data adalah sebagai berikut:
sec 5
gé 2 =
@ € 2 13 Analisis Perbandingan Dua Rata-Rata (Independent sample t-test)
325 g
>3 a o
%ﬁ § 5 Uji independent sample t-test ini dilakukan untuk membandingkan rata-rata
N o+ =h
Q ’C_ 9‘
S dgi dua grup yang tidak berhubungan satu dengan lainnya, apakah kedua grup
o 3. 2
%§ m§mpunyai rata-rata yang sama ataukah jelas berbeda (Santoso 2012:155)
o =
°3 g
@ 3 ) - . I :
29 =  Uji independent sample t-test dilakukan dengan aplikasi SPSS 19.0. Dari
= 35 L
n =+ =
Q0 C
;,‘ 3 o@put pertama dapat dilihat perbedaan mean excess value perusahaan multi segmen
5 a
s 3
E
< 5
G 3
g =}
3
e
5

7

2,

Iﬂ: Varian populasi excess value perusahaan multi segmen sama dengan varian
o)

= populasi excess value perusahaan single segmen.

=

=y

)§ : Varian populasi excess value perusahaan multi segmen berbeda dengan varian
) . .

e+ populasi excess value perusahaam single segmen.

9

sar pengambilan keputusan:

NS
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a. Jika sig. > 0,05 pada baris equal variances assumed, maka keputusannya
@ adalah tidak tolak Ho yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-rata excess
X
% value perusahaan multi segmen dengan single segmen.

0
g
Q

b3 Jika sig. < 0,05 pada baris equal variances assumed, maka keputusannya
;
=  adalah tolak Ho yang artinya terdapat perbedaan rata-rata excess value
A
&  perusahaan multi segmen dengan single segmen.

5
a
& Apabila tidak berbedanya kedua varians membuat penggunaan varians untuk
o)

mémbandingkan rata-rata populasi dengan t-test sebaiknya menggunakan dasar equal
=,

va;'r'iance assumed (diasumsi kedua varian sama). Hipotesis untuk analisis dengan
5

m@makai t-test untuk asumsi varians sama;

(319 ueny XMy exew.

e)ljew.iéju] uep sjusig 3nIsu|

A
;

919 uen)

Ho: Rata-rata populasi excess value perusahaan multi segmen sama

daripada perusahaan single segmen

Hi: Rata-rata populasi excess value perusahaan multi segmen berbeda dari

perusahaan single segmen.

Perbandingan keputusan terhadap uji hipotesis dapat dilakukan dengan

berdasar nilai probabilitas (sig 2 tailed). Dasar pengambilan keputusan :

a. Jika probabilitas > 0.05, maka Ho diterima

b. Jika probabilitas < 0.05, maka Hp ditolak

Uji Kesamaan Koefisien

Peneliti melakukan uji kesamaan koefisien terlebih dahulu sebelum melakukan
pengujian atas pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.

Uji kesamaan koefisien ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggabungan
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data time series dengan cross sectional dapat dilakukan. Pengujian dilakukan
@engan menggunakan program SPSS 19. Untuk mengujinya peneliti
menggunakan teknik dummy variabel. Pengujian dilakukan pada tingkat alpha (o

= 5%) untuk periode penelitian 2 tahun. Berikut langkah-langkah pengujiannya:

1. Bentuk Variabel dummy tahun (DT) 2012 : 1 untuk tahun 2012 dan O untuk

tahun 2011.

2. Kalikan dummy tahun (DT) dengan masing-masing variabel independen yang

ada.
3. Membentuk model sebagai berikut:

EXVAL = Bo + BiDIVER + B2LEV + BsTOB + BiEGROWTH + BsDUMSEG +
BsDUMSEKT1 + PB/DUMSEKT2 + BsKMDIV + PBoDT +

BioDTDIVER + BuDTLEV + B2DTTOB + BisEDTEGRO +

(319 ueny IMY BY1IRWIOU| URP SIUSIg 3N31ISU]) DX 191 YW eadid sey

B1«DTDUMSEG + BisDTDUMSEKT1 + BisDTDUMSEKTZ2 +

BrDTKMDIV + ¢

-
ibterangan:
(= ]

[ =
-
VAL : excess value yang merupakan ukuran kinerja

: penduga bagi intersep

. Paz : koefisien integrasi
VER . level diversifikasi perusahaan
\/ : perbandingan total hutang terhadap total asset
BINS . tingkat kesempatan investasi perusahaan

319 uepj Jjimy B1IeiLIo)d uepsjus
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EGROWTH : pertumbuhan laba

<
%)
m
(@)

- variabel dummy ( 1 = perusahaan multi segmen dan 0 = perusahaan

: ingl
()
2 single segmen)
Y
D%MSEKTl . variabel dummy ( 1= sektor industri manufaktur dan 0 = sektor
] : .
- industri lain)
A
(9]
DEJIMSEKT2  : variabel dummy ( 1= sektor industri property dan real estat dan 0 =
E sektor industri lain)
=
=
K§/IDIV : variabel moderating kepemilikan manajeril terhadap diversifikasi
=
5
DI : variabel dummy tahun ( 1 = tahun 2012 dan 0 = tahun 2011)
s
DIDIVER : variabel hasil perkalian antara variabel diversifikasi dengan variabel
A
s
= dummy tahun
=
5
Dgf.LEV . variabel hasil perkalian antara variabel leverage dengan variabel
dummy tahun
Iﬂ'TOB . variabel hasil perkalian antara variabel Tobin’s Q dengan variabel
(= )
E dummy tahun
-
%
EGRO . variabel hasil perkalian antara variabel earning growth dengan

variabel dummy tahun

DUMSEG : variabel hasil perkalian antara variabel dummy segmen dengan

variabel dummy tahun

DUMSEKTT1 : variabel hasil perkalian variabel dummy sektor manufaktur dengan

variabel dummy tahun

319 uepj YIMm) Bneuwioftl] uep s|ds
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DTDUMSEKT?2 : variabel hasil perkalian antara variabel dummy sektor properti dan

® real estat dengan variabel dummy tahun
T
v
DA KMDIVER - variabel hasil perkalian antara variabel kepemilikan manajerial
©
(=
Q
3 sebagai variabel moderasi diversifikasi dengan variabel dummy
;
@ tahun
A
A
(9]
= ¢ : error
=
2,
-
dMembuat Hipotesis

Ho : tidak terdapat perbedaan koefisien

Hi : terdapat perbedaan koefisien

e.sRegresikan dengan variabel yang lain

—h

(a<l-) uely Iy Byjiiewsioju] uep siusig;

andingkan nilai sig-t hasil perkalian setiap variabel DT dengan masing-masing

=Variabel independen, dengan nilai o (0.05)

g. Pengambilan keputusan

.1) Bila Sig-t DT , ... , DTKMDIVER < 0.05 maka terdapat perbedaan koefisien

npsuy|

3}

wberartl tolak Ho. Artinya adalah pooling tidak dapat dilakukan.

=
»2) Bila Sig-t DT , , DTKMDIVER > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan

ep

= koefisien berarti tidak tolak Ho yang artinya pooling dapat dilakukan.

juj

hﬂlka nilai Sig-t DT, ... , DTKMDIVER < 0.05 , maka pooling tidak dapat dilakukan

@ dan peneliti akan mengurangi tahun sampel supaya pooling bisa dilakukan.

3
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I. Jika ternyata setelah langkah h dilakukan dan tetap tidak bisa dilakukan pooling

@1aka perhitungan akan dilakukan cross sectional yaitu masing-masing 2011 dan

(

dilakukan uji asumsi klasik untuk menghasilkan nilai parameter penduga yang sah. Nilai
tersegut akan terpenuhi jika hasil uji asumsi klasiknya memenuhi asumsi normalitas, serta

7]
tidalaerjadi heteroskedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas.

n

= 3, Uji Normalitas

- X
o X012
Q 0
By =1
a Y
3 3. Statistik Deskriptif
S5 =
&~ =
§' g EStatistik deskriptif adalah statistik yang memberikan gambaran atau deskripsi
9 3
@_sgatu§ data yang dilihat dari nilai rata-rata, standard deviasi, varian, maksmimum,
Q
S5 < 7
=} (=g
%@nirﬁum, sum, range, kurtosis, skewnes (kemencengan distribusi) (Ghozali 2006:19).
c =
n 2 W
%S,Eatis@'k deskriptif mendeskripsikan data menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan
c wn
=
§r§uda§' dipahami. Dalam penelitian ini, statistic deskriptif digunakan untuk mengetahui
< 5 =
0 Q s
¢ apakah ada perbedaan rata-rata (mean) excess value perusahaan multi segmen dengan
o -
> 5in Ig
7 singlezsegmen.
= Q
° =
34 UEIA . .
» 4. Ut Asumsi Klasik
=}
o A
S o
5 & Sebelum analisis regresi linier berganda dapat dilakukan, terlebih dahulu perlu
‘E— (L)
o
Q
=}
3
@D
2
D
(on
c
;_"
Q
]
<
3
on
3

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, error

yang dihasilkan mempunyai distribusi normal atau tidak (Santoso, 2012:230).

<

odel regresi yang baik adalah jika model tersebut berdistribusi normal. Alat uji
normalitas yang digunakan menggunakan bantuan SPSS 19 dengan menggunakan
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hipotesis yang digunakan dalam uji

normalitas adalah:

319 uepj YIM) e)ijewioju] uep sjusig
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=3

Ho : Data residu berdistribusi normal

Ha, : Data residu tidak berdistribusi normal

Kriteria pengambilan keputusan:

1) Jika probabilitas > 0,05, maka tidak tolak Ho artinya model regresi

menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal

2) Jika probabilitas < 0,05, maka tolak Ho artinya model regresi tidak

menghasilkan nilai residual yang berdistribusi normal.

Uji Heterokedastisitas

Tujuan uji heterokedastisitas adalah untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya (Ghozali 2006:125). Model regresi
yang baik adalah yang homokedastisitas, yang jika variance dari residual

satu pengamatan ke pengamatan laininya tetap.

Uji heterokedastisitas dapat dilakukan dengan bantuan Eview
menggunakan Arch Heterokedastisitas Test. Hipotesis yang digunakan

dalam uji heterokedastisitas ini adalah:

Ho : Varians residual sama (Homokedastisitas)

H1 : Varian residual berbeda (Heterokedastisitas)

Kriteria pengambilan keputusannya adalah:

1) Jika probabilitas dari Obs*R-squared > 0,05, maka tidak tolak

Ho yang berarti tidak terdapat heterokedastisitas
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2) Jika probabilitas dari Obs*R-squared < 0,05, maka tolak Ho

yang berarti terdapat heterokedastisitas.

o

Uji Multikolineritas

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali 2006:95).
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model
regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya (2) Variance
Inflation Factor (VIF). Uji multikolinearitas ini dengan bantuan SPSS

19.0.

Kedua ukuran ini menunjukkan ukuran setiap variabel independen
manakala yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Tolerance
mengukur variabilitas variabel independen yang dipilih yang tidak

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi ( karena VIF = 1/Tolerance).

Hipotesis yang digunakan dalam uji multikolinearitas adalah

Ho : Tidak terjadi multikolinearitas

H: : Terjadi multikolinearitas

Kriteria tidak terjadi multikolinearitas adalah

1) Nilai tolerance > 0,1 dan

2) Nilai VIF ( Variance Inflation Factor) < 10

d. Uji Autokorelasi

91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj
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Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah di dalam suatu model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t
dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (Ghozali 2006:99). Jika
terdapat korelasi, maka dapat disimpulkan terjadi autokorelasi. Uji
autokorelasi ini dilakukan dengan bantuan SPSS 19.0 dan menggunakan
Breusch-Godfrey Serial Correlation Test Hipotesis dalam pengujiannya

adalah

Ho : Tidak terjadi autokorelasi

H1 : Terjadi autokorelasi

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

Kriteria pengambilan keputusan:

1) Jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak tolak Ho artinya tidak

terjadi autokorelasi

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

2) Jika nilai probabilitas < 0,05, maka tolak Ho artinya terjadi

autokorelasi

o
sig amnsu|

Analisis Regresi Berganda

Regresi linier berganda digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel

Jaquins ueyingakusw uep uewniuedsusw eduey iUl sijny eAuey ynanjas neje ueibeqges dinbusw buedeyq |

» depeaden dan variabel independen dengan jumlah variabel independen lebih dari satu.

P

Reglgsi berganda ini dilakukan dengan bantuan SPSS 19.0. Model yang digunakan dalam

regra[ berganda adalah sebagai berikut:
o

q
§<VA|_ = Bo + BiDIVER + B:LEV + BsTOB + BsEGROWTH + BsDUMSEG +

x
) BsDUMSEKT1 + B7DUMSEKT?2 + BsKMDIV + ¢
A

Reterangan:

D uepj
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EXVAL

©)

Q
H

%u!w eFdio vje
m .
s &

I—
Q)I)I 19

_|
mIISsu|)

BINS

rusig

m

ROWTH

<
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<2
()

(319 eIy 3B exjIewIqRy] uep
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C
<
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<

o

319 uepi Yim) ejlrew.ou] uep sjusig I3suj

MSEKT1

: excess value yang merupakan ukuran kinerja

: penduga bagi intersep

: koefisien integrasi

. level diversifikasi perusahaan

: perbandingan total hutang terhadap total asset

. tingkat kesempatan investasi perusahaan

: pertumbuhan laba

> variabel dummy ( 1 = perusahaan multi segmen dan 0 = perusahaan

single segmen)

. variabel dummy ( 1= sektor industri manufaktur dan O = sektor

industri lain)

: variabel dummy ( 1= sektor industri property dan real estat dan 0 =

sektor industri lain)

: variabel moderating kepemilikan manajeril terhadap diversifikasi

. error

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistic F menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan
dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya. (Agus

Widarjono 2010 : 22). Hipotesisnya adalah sebagai berikut:

HO:Bl:BZ=B3:B4=B5=B6:B7=BS=O
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Hi: B1# 0 ( paling sedikit ada satu koefisien regresi tidak sama dengan

nol)

Kriteria pengambilan keputusan dengan mengambil nilai sig-F dengan o =

0,05, yaitu:

1) Jika Sig-F < 0,05, maka tolak Ho artinya model regresi signifikan, ini
berarti bahwa paling tidak satu variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.

N
~

Jika Sig-F > 0,05 , maka tidak tolak Ho artinya model regresi tidak
signifikan, ini berarti bahwa tidak satupun variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen.

=3

Uji Koefisien Regresi Secara Parsial ( Uji t)

Uji ini dilakukan dengan memakai uji t untuk mengetahui apakah

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

masing-masing variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen. Hipotesis penelitiannya adalah sebagai berikut:

5

a a— Cal =
= Ho: B1=0 Ho:Bs=0
[ =

)

o Hat: B1#0 Has: s> 0
=,

"]
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



